BAB III METODE PENELITIAN



A. [bookmark: _TOC_250011]JenisPenelitian

Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan kuantitatif, peneliti hanya melakukan pengamatan, atau pengukuran terhadap variabel penelitian menurut keadaan apa adanya, dan tidak memberikan intervensi atau manipulasi pada subyek penelitian (Notoatmodjo, 2010) yang bertujuan untuk mengetahui adanyaHubungan dukungan keluargadengan Kepatuhan Minum ObatPada Pasien Gangguan Jiwa Rawat Jalan di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung.
B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan bulan Juli 2020 di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung.
C. [bookmark: _TOC_250010]Rancangan Penelitian

Rencana yang dilakukan dalam penelitian ini adalah crooss sectional yaitu penelitian yang dilakukan pada satu waktu dan satu kali penelitian korelasi ini dilakukan untuk mengetahui Hubungan dukungan keluargadengan Kepatuhan Minum ObatPada Pasien Gangguan Jiwa Rawat Jalan di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung.



D. [bookmark: _TOC_250009]Subjek Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (notoatmodjo, 2012). Populasi adalah keseluruhan dari unit didalam pengamatan yang akan dilakukan. Populasi dalam penelitian ini adalah responden yang sedang berada di RS Jiwa. berdaskan data tiga bulan terakhir, yaitu bulanMaret, April dan Mei tahun 2020,. Terahir dengan jumlah 109 responden
2. Sampel

Menurut notoatmodjo (2010) sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi.Sampel adalah sebagian dari populasi yang nilai/karakteristik dari populasi (nursalam, 2012).
Besar sample ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin yaitu:

𝑛
1 + (𝑁 × 𝑒2)

n : Ukuran sampel N: populasi
e:persentasi kelonggaran ketidak terkaitan karena kesalahanpengambilan sampel yang masih diinginkan



109
1 + (109 × 0,05²

109
1 + (85 × 0,0025)

= 85

Sampel yang di dapat dalam 3 bulan sebanyak 85 responden.Penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling yaitu pengambilan sample dilakukan dengan mengambil kasus sesuai konteks penelitian sampel yang diambil. Jadi, sampel diambil dari responden atau kasus yang kebetulan ada disuatu temapat atau keadaan tertentu (Notoatmodjo, 2012).
Adapun kriteria sampel sebagai berikut :

a. Penderita gangguan jiwa yang sedang rawat jalan berada diRumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung
b. Yang bersedia menjadi responden

E. Variable Penelitian

Variable penelitian ini adalah suatu yang digunakan sebagai ciri, sifat dan ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh suatu penelitian tentang suatu konsep penelitian.



Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variable independent (variable bebas)

Variable independent sering disebut variable stimulus, predictor dan antecendent (Sugiyono, 2017). Variable bebas merupakan variable yang yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variable dependent (terikat).Variable independent dalam penelitian ini adalah dukungan keluarga .
2. Variable dependent (variable terikat)

Variable dependent sering disebut juga sebagai output, kriteria, dan konsekuen (Sugiyono, 2017). Variable terikat adalah variable yang terikat atau variabel yang di pengaruhi oleh variable bebas.Variable dependent dalam penelitian ini adalah kepatuhan minum obat.
F. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah uraian tentang batasan – batasan pada variable – variable yang diamati dan diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran, atau pengamatan terhadap variable – variable yang bersangkutan serta pengembangan alat ukur (Notoatmodjo, 2012). Definisi operasional penelitian ini adalah sebagai berikut:




Tabel 3.1 Definisi Operasional
	
Variable
	
Devinisi operasional
	
Alat ukur
	
Cara ukur
	
Hasil ukur
	
Skala ukur

	Independent

	Dukungan Keluarga
	Dukungan	yang
diberikan	kepada keluarga
1. Dukungan emosional
2. Dukungan informasional
3. Dukungan	harga diri
4. Dukungan instrumental
	Quesioner
	Mengisi kuesioner
	0 = dukungan keluarga kurang (0-30)
1 = dukungan keluarga baik (31-60)
	
Ordinal

	Dependent

	Kepatuhan minum obat
	Pasien mengetahui benar obat, benar dosis, benar waktu dan benar cara pemberian obat
	Quesioner
	Mengisi kuesioner
	0. Rendah 5
1. Sedang 6-24
2. Tinggi 25
	Ordinal





G. [bookmark: _TOC_250008]Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini adalah alat tulis yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih baik. Salah satu bentuk instrument penelitian adalah cheeklist, yang berisikan nama responden, umur, jenis kelamin, pekerjaan (Notoadmodjo,2010). Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah checlist. Checklist adalah suatu daftar pengecek, yang diberi nama subjek dari beberapa gejala serta identitas lainnya dari



sasaran pengamatan. Pengamatan tinggal memberikan ( √ ) pada daftar yang menunjukan adanya gejala atau ciri dari saaran pengamatan (Notoadmodjo,2010). Dalam penelitian ini kuesioner yang digunakan adalah kuesioner dukungan keluarga dan kuesioner kepatuhan minum obat.
1. Instrumen yang digunakan untuk mengukur dukungan keluarg berjumlah 20 pertanyaan dengan 4 alternatif jawaban dan masing – masing jawaban memiliki nilai yang berbeda yaitu : pada pertanyaan positif maka penilain dilakukan dengan cara : selalu (nilai 3), sering (nilai 2), jarang (nilai 1), dan tidak (nilai 0) sedangkan pada pertanyaan negative dilakukan  penilaian sebaliknya yaitu selalu (nilai 0), sering (nilai 1), jarang (nilai 2), dan tidak (nilai 3). Dukungan keluarga baik (0 – 30), dukungan baik (30 – 60). Diadopsi dari Yeni Puju Yanti, 2015.
2. Instrument kepatuhan minum obat menggunakan kuesioner MARS-5.

Medication Adherence Reting Scale (MARS-5). MARS-5 adalah kuesioner yang telah di kembangkan oleh Horn dkkdalam Alvian dan Putra. Kuesioner ini di versikan ke dalam bahasa indonesia dan telah di validasi dengan nilai Cornbeach Alpha 0,803. Dalam penelitian ini kuisioner digunakan untuk mengukur tingkat kepatuhan minum obat. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kuisioner kepatuhan minum obatdengan 5 pertanyaan. Dengan alternatif 5 jawaban dan masing-masing jawaban memiliki nilai yang berbeda yaitu (1)selalu, (2)sering, (3) kadang-kadang,
(4) jarang, (5) tidak pernah.



H. [bookmark: _TOC_250007]Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian dimulai dari langkah persiapan:

Persiapan penelitian yaitu dengan membuat rancangan penelitian yang berfungsi sebagai kerangka awal dalam penelitian, Supaya penelitiaan yang akan dilakukan terlaksana sesuai tujuan yang akan dicapai. Langkah – langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan adalah:
1. Mengurus surat izin untuk presurvey

2. Membuat lembar kuesioner

3. Peneliti melakukan pendekatan kepada calon responden.

4. Peneliti memberikan penjelasan kepada calon responden terkait dengan penelitian yang akan dilakukanm mulai dari maksud, tujuam, manfaat serta langkah – langkah penelitian.
5. Peneliti memberikan lembar kusioner kepada responden.

6. Peneliti mengambil kembali lembar kuesioner yang telah diisi.

I. [bookmark: _TOC_250006]Pengolahan Data

Merupakan kegiatan melakukan pengecekan formulir atau kuesioner seperti apakah jawaban yang ada di kuesioner sudah lengkap, jelas, relevan, dan konsisten. Dengan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:



1. Editing adalah melakukan pengecekan formulir atau kuesioner seperti kelengkapan pengisian, konsistensi jawaban dari setiap kuesioner di dalam penelitian.
2. Coding adalah untuk memudahkan dalam pengolahan data dan pengisian dilakukan berdasarkan jawaban yang telah disediakan dalam daftar pertanyaan.
3. Entering / processing adalah memproses dan memasukan data dari kuesioner ke dalam tabel induk dalam menggunakan komputer, agar dapat dianalisis dengan cara mengentri dari data kuesioner.
4. Tabulating adalah kegiatan memasukkan data-data hasil penelitian ke dalam tabel serta disajikan dengan mendeskripsikan hasil penelitian sehingga jelas dari hasil penelitian.
5. Cleaning adalah mengecek kembali data yang sudah dientri, apakah ada kesalahan saat kita mengentri di komputer dan memeriksa data sudah benar (Notoadmodjo, 2010).
J. [bookmark: _TOC_250005]Analisa data

1. Analisis Univariat

Analisa univariatdigunakan untuk mendiskripsikan setiap variabel yang diteliti dalam penelitian, yaitu dengan melihat distribusi data pada semua variabel. Analisa univariat dalam penelitian ini dalah variabel independen



yaitu dukungan keluarga sedangkan variabel dependen yaitu kepatuhan minum obat. Data ordinal disajikan dalam bentuk sekor.
2. Analisis Bivariat

Analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui hubungan variable dependent yaitu Kepatuhan minum obat dengan variable independen yaitu dukungan keluarga.Pengujian analisis bivariat dilakukan dengan menggunakan uji gamma
Alasan pemilihan analisis uji gamma disebabkan variable independennya kategorik dan variable dependentnya juga kategorik. Analisis dikatakan bermakna (signifikan) bila hasil analisis menunjukan adanya hubungan bermakna secara statistic antara variable, yaitu dengan nilai p < 0,05.

